BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pelaksanaan tindakan, analisis dan refleksi atas pengembangan

model permainan simulasi, dapat disimpulkan beberapa temuan sebagai

berikut:

1. Model permainan simulasi dapat membantu meningkatkan aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran PKn. Pelaksanaan tindakan siklus 1 siswa
yang memperoleh aktivitas rendah 43.3%, siklus 2 pada persentase 23.3%
dan pada siklus 3 berkurang pada persentase akhir 13.3%

2. Model permainan simulasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
proses pembelajaran PKn. Peningkatan itu dapat dilihat pada dari
pelaksanaan siklus 1 siswa yang tidak mencapai KKM 63.3 % dan pada
siklus 2 siswa yang belum tuntas 33.3% dan pada siklus 3 seluruh siswa

mencapai KKM 0%

B. Saran—Saran
Dalam rangka memperbaiki pelaksanaan proses belajar mengajar guna
meningkatkan mutu pendidikan, dan mencapai tujuan pendidikan nasional,

maka penulis mengajukan saran—saran sebagai berikut:
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1. Bagi siswa, untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar
siswa melalui model permainan simulasi.

2. Bagi pendidik/guru dan calon pendidik, untuk memperluas wawasan
dan pengetahuan guru PKn di sekolah dasar mengenai model
pembelajaran  sehingga dapat digunakan meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan profesional guru dalam
menyelenggarakan pembelajaran di kelas sesuai dengan KTSP.

3. Bagi sekolah, untuk mendukung dan memfasilitasi kegiatan belajar
mengajar, maupun proses peningkatan kompetensi guru dalam upaya
meningkatkan mutu pembelajaran di SDN 2 Branti Raya Kecamatan

Natar Kabupaten Lampung Selatan.



